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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar IPA siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Objek penelitian tindakan kelas ini adalah aktivitas danprestasi belajar IPA siswa khususnya mengenai pokok bahasan sistem pencernaan dan sistem pernapasan pada manusia. Metode pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan prestasi  belajar siswa. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada refleksi awal 46,31 berada di kategori kurang aktif, pada siklus I 65,41 berada di kategori cukup aktif, dan pada siklus II menjadi 85,14 berada pada kategori aktif. Hal ini berarti, terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I sebesar 41,24%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 30,16%. Daya serap siswa pada refleksi awal 68,86%, siklus I sebesar 67,41% meningkat pada siklus II menjadi 80,34%. Ketuntasan klasikal pada refleksi awal 51,72%, siklus I sebesar 68,97% dan siklus II sebesar 93,10%. Pada tahap refleksi awal rata-rata prestasi belajar siswa 60,86. Pada siklus I nilai rata-rata prestasi belajar siswa 67,41 dan pada siklus II menjadi 80,34. Hal ini berarti, terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I sebesar 10,76%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 19,18%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar IPA siswa kelas VIIIA SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. 

Kata kunci: Model pembelajaran berbasis masalah , aktivitas belajar, prestasi belajar.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the increase in activities and learning achievement of science students of class VIII A SMP Negeri 3 Tabanan academic year 2018/2019 through the application of a problem-based learning model. This type of research is classroom action research. The subjects of this study were class VIII A State Junior High School 3 Tabanan academic year 2018/2019. The object of this class action research is the activities and learning achievements of science students especially regarding the subject matter of the digestive and respiratory systems in humans. Methods of collecting data using observation sheets and student achievement tests. The results of the study indicate an increase in activity and student achievement. The average value of student activity in the initial reflection was 46.31 in the less active category, in the first cycle 65.41 was in the fairly active category, and in the second cycle it was 85.14 in the active category. This means, there is an increase in student learning activities from the initial reflection to the first cycle of 41.24%. While from cycle I to cycle II there was an increase of 30.16%. The absorption of students in the initial reflection was 68.86%, the first cycle was 67.41%, increasing in the second cycle to 80.34%. Classical completeness on initial reflection is 51.72%, cycle I is 68.97% and cycle II is 93.10%. At the initial reflection stage the average student learning achievement is 60.86. In the first cycle the average value of student learning achievement was 67.41 and in the second cycle it was 80.34. This means, there is an increase in student learning achievement from the initial reflection to the first cycle of 10.76%. While from the first cycle to the second cycle the average student learning achievement increased by 19.18%. Thus, it can be concluded that the problem-based learning model can improve the activities and learning achievements of science students of class VIII A SMP Negeri 3 Tabanan in the academic year 2018/2019.
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1. Pendahuluan 
Pendidikan di Indonesia sejauh ini masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang  harus dihafal.Proses pembelajaran di kelas harus dapat memacu para siswa agar dapat berinteraksi satu dengan yang lain. “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran” (Hamalik, 1995: 57). Artinya, tanpa adanya kombinasi yang baik antara guru dan siswa dalam memanfaatkan setiap fasilitas dan perlengkapan belajar yang ada, maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.“Dalam aktivitas/kegiatan belajar, guru harus menyadari bahwa setiap orang mempunyai cara yang optimal dan berbeda-beda untuk mempelajari dan memahami informasi baru, bahwa siswa perlu diajarkan cara-cara yang lain dari metode belajar standar yang telah dialaminya untuk memaksimalkan informasi yang dapat mereka pahami dalam kegiatan belajar mengajar” (Hosnan, 2014: 82). Cara yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif.Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.Arends (2008: 41) mengungkapkan bahwa esensi model pembelajaran berbasis masalah adalah menghadirkan permasalahan autentik dan bermakna kepada siswa yang mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan. Esensi tersebut sangatlah cocok apabila diterapkan pada pembelajaran IPA yang lebih menekankan permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan prestasi belajar IPA siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019 melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah.Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah memberikan masukan dalam pengembangan dunia pendidikan tentang penggunaan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan.Menurut Slameto (2003:10) bagi sebagian orang aktivitas belajar sering dirasakan sebagai sesuatu yang membosankan, tidak menarik, bahkan pada beberapa siswa dinilai sebagai mencemaskan. Adanya perasaan cemas, takut, dan khawatir akan menghambat terjadinya proses berpikir dan daya ingat yang baik.Menurut Ahmadi & Supriyono (2004: 33), prestasi belajar adalah hal yang menyangkut hasil pembelajaran atau hasil yang dicapai anak didik yang diukur melalui serangkaian tes pada akhir kegiatan pembelajaran. Sedangkan, menurut Dimyati & Mudjiono (2006:36) prestasi belajar ditunjukkan melalui suatu interaksi tindak belajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru.Prestasi belajar merupakan suatu tolak ukur keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Metode 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).PTK merupakan penelitian tindakan yang dilakukan atas dasar persoalan pembelajaran yang muncul di kelas guna meningkatkan proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan yang     telah diajukan, maka dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Metode pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 1. Jenis Data dan Instrumen Penelitian
	No.
	Jenis Data
	Instrumen yang Digunakan
	Waktu Pelaksanaan

	1.
	Aktivitas belajar 
	Lembar observasi
	Selama pembelajaran berlangsung

	2.
	Prestasi belajar 
	Tes Prestasi Belajar
	Setiap Akhir Siklus



Data aktivitas belajar siswa dianalisis secara deskriptif dan dinyatakan dengan jenjang kualifikasi. Kriteria penilaian untuk rata-rata aktivitas siswa  tampak pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kualifikasi Skor Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa
	Skor
	Kriteria

	
	Sangan aktif

	33,33  40
	Aktif

	26,66  33,33
	Cukup aktif

	19.99  26,66
	Kurang aktif

	
	Sangat kurang aktif



Analisis data prestasi belajar siswa dilakukan dengan cara:
a. Menentukan Ketuntasan Individu (KI)
X = 100%
X = Skor prestasi belajar siswa
Kriteria keberhasilan tindakan jika KI ≥ 72
b. Menghitung Daya Serap (DS)
DS = 100%
Kriteria keberhasilan tindakan yaitu jika DSS ≥ 80%
c. Menghitung Ketuntasan Klasikal (KK)
KK = 100%

Kriteria keberhasilan  tindakan jika KK ≥ 80%

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Refleksi Awal
Tabel 3. Data  Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Refleksi Awal
	No
	Variabel
	Rata-rata
	Presentase
	Kategori

	1
	Rerata aktivitas belajar
	46,31
	-
	Kurang aktif

	2
	Ketuntasan individual (KI)
A Tuntas (15 )
b, Tidak tuntas (14 )
	-
-
	51,72%
48,29%
	-
-

	3
	
Nilai rerata prestasi belajar ()
	60,86
	-
	-

	4
	Daya serap (DS)
	-
	60,86%
	-

	5
	Ketuntasan klasikal (KK)
	-
	51,72%
	



Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada refleksi awal hanya sebesar 46,31 dengan kategori kurang aktif. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 60,86, daya serap (DS) sebesar 60,86% dan ketuntasan klasikal (KK) sebesar 51,72% yang berarti belum memenuhi kriteria KKM SMP Negeri 3 Tabanan yaitu 80% sehingga dilakukan perbaikan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah.




b. Siklus I
Tabel 4. Data Aktivitas dan Prestasi  Belajar Siswa pada Siklus I
	No
	Variabel
	Rata-Rata
	Presentase
	Kategori

	1
	Rata-rata aktivitas siswa
	65,41
	-
	Cukup Aktif

	2
	Ketuntasan individu
a. Tuntas (20 orang)
b. Tidak tuntas (9 orang)
	
-
-
	
68,97%
31,03%
	
-
-

	3
	
Nilai rerata prestasi belajar ()
	67,41
	-
	

	4
	Daya serap(DS)
	-
	67,41%
	-

	5
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	-
	68,97%
	-


Berdasarkan tabel 4 di atas, nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus Isebesar 65,41 dengan kategori cukup aktif. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 67,41, daya serap (DS) sebesar 67,41% dan ketuntasan klasikal (KK) sebesar 68,90% yang berarti belum memenuhi kriteria KKM SMP Negeri 3 Tabanan yaitu 80% sehingga dilakukan perbaikan dan dilanjutkan ke siklus II.

c. Siklus II
Tabel 5. Data Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa pada Siklus II
	No.
	Variabel
	Rata-rata
	Presentase
	Kategori

	1.
	Rata-rata aktivitas belajar
	85,14
	-
	Aktif

	2.
	Ketuntasan Individu
a. Tuntas (27 orang)
b. Tidak Tuntas (2 orang)
	
-
-
	
93,10 %
6,90 %
	
-
-

	3.
	Nilai Rerata Prestasi belajar 
	80,34
	-
	-

	4.
	Daya Serap (DS)
	-
	80,34 %
	-

	5.
	Ketuntasan Klasikal (KK)
	-
	93,10 %
	-



Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus IIsebesar 85,14 dengan kategori aktif. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 80,34, daya serap (DS) sebesar 67,41% dan ketuntasan klasikal (KK) sebesar 68,90% yang berarti sudah memenuhi nilai KKM SMP Negeri 3 Tabanan sehingga dapat dikatakan model tindakan yang dilakukan berhasil meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa.

Jika divisualisasikan dalam bentuk grafik, maka perbandingan rata-rata aktivitas dan prestasi belajar siswa antara refleksi awal, siklus I dan siklus II dapat disajikan pada gambar 1 berikut:
[image: ]
Gambar 1.Grafik  Perbandingan  Nilai Rata-Rata Aktivitas 
Belajar SiswaRefleksi Awal, Siklus I dan Siklus II
Sedangkan grafik perbandingan rata-rata prestasi belajar siswa dapat dilihat pada gambar 2 berikut:

[image: ]
Gambar 2. Grafik Perbandingan Rerata Prestasi Belajar Siswa 
Refleksi  Awal, Siklus I dan Siklus II

4. Simpulan
a. Model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar IPA siswa  kelas VIII A SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019.Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I sebesar 41,24%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 30,16%.
b. Model pembelajaran berbasis masalah  dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas VIII A SMP Negeri 3 Tabanan tahun pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat dilihat dari terjadinya peningkatan prestasi belajar siswa dari refleksi awal ke siklus I sebesar 10,76%. Sedangkan dari siklus I ke siklus II rata-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 19,18%. 
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